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Abstract: The role ofleadership in organization is very impotent. Therefore to succed a leaderhip is 
depended on the competence to influence subordinate for full in effectivity of organization. This 
reseach is aim to know influence the behaviour of leadership on the effectivity of organization, at 
Rokan Hulu Regency. Data is collected with survey method. The reseach population is the head of 
officers at Rokan Hulu Regency and from 60 (sixteen) employees are taken as sample with simple 
random sampling method. The data is analized by using cross tabulation. The result of reseach to 
know that the behaviour leadership of the head of officers is enough good and organization effec­
tivity is too enough effective. Correlation between the behaviour leadership with the organization 
effectivity is positive and significant. 
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Dinamika perubahan organisasi pemerintahan pada 
saat ini menjadi tantangan dan peluang bagi suatu 
negara untuk mewujudkan visi dan misinya yang 
diarahkan pada tingkat kemakmuran dan kesejah­
teraan secara berkesinambungan. Globalisasi sudah 
terjadi dalam abad ini menuntut perubahan organi­
sasi, namun masih belum banyak terjadi pada ke­
banyakan organisasi yang ada di negara-negara yang 
sedang berkembang. Kelangsungan hidup organisasi 
(Organization Survive) memerlukan berbagai stra­
tegi yang diarahkan pada upaya pengadaptasian 
pada perubahan sebagaimana tuntutan global. Untuk 
menjadi negara yang mampu mengadopsi hal-hal 
yang global bukan hanya menjalankan usaha secara 
internal dan ekstemal tetapi lebih diyakini untuk 
mempunyai budaya organisasi dan sistem nilai yang 
dijadikan acuan untuk menggerakan seluruh potensi 
sumber-sumber yang ada ke satu arah yaitu mem­
peroleh keunggulan bersaing (Competitive Advan­
tage) yang akan berujung pada kemakmuran (we! 
fare). 

Implementasi Undang-Undang Nomor 32 
tahun 2004 mengenai otonomi daerah masih ber­
jalan pada takaran lapisan atas, karena masih ter­
dapat beberapa pemerintah kabupatenlkota yang 

bel urn mampu meningkatkan kinerjanya dalam pe­
laksanaan pembangunan dan pemerintahan serta 
pelayanan. Pilar keberhasilan pelaksanaan otono­
mi daerah bukan saja sarana dan prasarana serta 
keuangan yang memadai namun harus didukung 
oleh sumber daya man usia baik sumber daya para 
pemimpin pemerintahan di daerah dan sumber da­
ya masyarakat itu sendiri. Keberhasilan pemba­
ngunan berbagai bidang kehidupan di wilayah 
pemerintahan Indonesia menuntut adanya reformasi 
sistem perekonomian dan pemerintahan termasuk 
reformasi birokrasi sehingga efisiensi proses pela­
yanan serta mutu ketepatan dan kepastian kebijakan 
publik dapat terwujud. 

Perbaikan diri yang dilakukan bangsa In­
donesia yaitu pembenahan pada strategi dan kebi­
jakan pemerintah terutama pembenahan pada or­
ganisasi pemerintahan mulai dari tingkat pusat sampai 
tingkat daerah. Pembenahan lebih difokuskan pada 
pemberdayaan sumber daya manusia terutama para 
birokrat pemerintah untuk terns menerus bekerja 
dengan komitmen kebersamaan baik dalam penye­
lenggaraan pembangunan dan pelayanan. Program 
menciptakan komitmen bersama dari aparat peme­
rintahan untuk menjalankan fungsi dan tugasnya me-
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